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BAB IV
WARISAN BAHARI DISEPANJANG SELAT MELAKA °)
PENDAHULUAN

Warisan Bahari adalah salah satu aspek yang akan dibahas pada
seminar Bandar Pelabuhan Sepanjang Jalan Sutera (Silk Roads, Routes de
Sole). Aspek warisan Bahari dalam jalan sutera mencakup perjalanan sejarah
yang sangat panjang dan meliputi wilayah yang sangat luas.

Untuk membatasi uraian ini akan dicari benang merahnya. Dalam
menentukan benang merah itu akan ditelusuri mefalui judul “Warisan Bahari di
Sepanjang Selat Melaka Abad VII-XVI M.

Warisan Bahari adalah segala peninggalan dahulu kala (zaman kuno}
yang berkaitan dengan nilai-nilai budaya material dan non-material (spritual)
tentang kelautan (maritim), sebagai karya orang-orang pada masa dahulu dan
disampaikan dan dipakai orang-orang yang hidup sesudah itu. Kata bahari
berasaldaribahasa Arab artinya laut. Dalambahasa Melayu kata ini mengandung
arti yang lebih luas, yaitu masa lampau yang jauh. Kata ini mengunghapkan
makna kerinduan pemakai bahasa itu kepada suatu masa Iampau ketika para
pendahulu mereka masih menguasai dengan a ana
yang membangkitkan- rasa bangga

D i jut di ber-sumberluar negeri
(asing) dan b ber dalam negeri Sumber asing antara lain
berita-berita Cina, Arab, dan laporan TOME PIRES (Suma Oriental). Sumber
dalam negeri berupa prasasti-prasasti dan naskah-naskah kuno yang dapat
ditemukan, serta buku-buku yang berkenaan dengan judul tersebut.

D: Ini ak " dariF

timur ke utara Riau sampal balas Temlana di
Aceh (Bagian dari Imperium Melayu) dan wilayah di Semenanjung Melaka.
Batasan wakiu ditetapkan abad ViI-XVI M.

Uraian ak ‘ g
Selat Melaka seperti telah dinyatakan dalam topik-topik utama semmar
D i o Band
F untuk dapat bahwa besar
vilayah dari pul sering di kenal istiiah

*)  Makaish pada seminar sejarah nasional V, semarang 1990
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sudah tentu Indonesia memilki ciri-cirl budaya kelautan (Maritim).
Melalui makalah ini akan dapat unsur

Selat Melaka)
dari masa ke masa.

. KONSEPSI WARISAN BAHARI

Warisan bahari dalam seminar ini mengacu kepada studl Jalan Sutera
dari sejak abad lll-XVIM.
antaratimur-barat pada abad-abad meliputi
Di
itu dikenal pula jalan darat melalul padang rumput (steppe route) dengan
alatnya kuda, danjalan laut route), dengan Perahu, Kapal
layar, (Perahu cadik).

Jalur

0 Y

makhiuk sosial. deng: ntuk
dengan kontak dengan lingkungan alam dan
lingkungan manusia. Kondisi I yang akan

mendorong manusia untuk beraktifitas dalam segala bentuknya. Salah satu
kemudahan yang terbuka dalam kontak itu adalah terbentangnya gurun pasir
yang luas didaratan Asia dan masyarakat yang melihat kemudahan itu
dan J i

kebutuhan. Hubungan ini pada mulanya melakukan perdagangan secara
tradisional.

g itu dampak terutama
yak lain akan
g dialami oleh masyarakat disekitar Selat Melaka g kebud:
Hind Budha 1 vat .

abad 4-7 dan selanjutnya Islam sejak abad 16 M.

Jalan laut yang menghubungkan Timur-Barat mulal pula diketmukan.
Jalan ini telah pemah digunakan oleh nenek moyang orang Indonesia yang
datang dari Selatan Cina pindah dengan menggunakan perahu Cadik sampai
ke Kepulauan Indonesia (3000-2000 SM), lihat Koentjaraningrat, 1975 : 15.

Jalan lalu fintas antara Timur-Barat melalul Laut semakin penting dan

budaya



konsep, i
yang terwujud akdivilas manusia dan benda (Koentjaraningra, 1985 : 101). Ki Hajar
D 5 Deng
budaya kelautan adalah konsep yang daya cipta, rasa
Kkarsa, karya yang menghasitkan pemikiran, aktifitas dan benda yang berkaitan
dengan kelautan fu.

Kebudayaan Htu mempunyai wujud yaitu sistem budaya, sistem sosial

Selain itu dil y iliki 7 unsur

diatas. Sistem

budaya dapat diklasiflkasikan menjadi sistem budaya daerah, nasional, asing,

budaya birokrasi universal (Harsya, 1985 : 66 .72). Sistem budaya menurut

fingkungan alam dikenal budaya daratan, lautan, pedalaman, pantai dan
sebagainya.

Budaya kelaman sebagai sistem budaya telah merupakan nilai-nilai

wuju yayang
dan untuk lebih )elas akan diuraikan selanjutnya.

Dal i lutelah budaya

(+ 15 abad). Waktuini i hwa buday

tersebut tentu telah mewaris kepada setiap generasinya. Nilai-nilai budaya
tersebut sudah milik dari pendahulunya (sistem budaya dari mayoritas
pendukungnya). Di Indonesia dapat pula disebut bahwa budaya Melayu untuk
kawasan Selat Malaka telah berkembang pesat sejak abad 7 M-16 Mterutama

masa dan keraj I panjang Selat Melaka.
Kerajaan-kerajaal

90" han ,yang
sebagal Imperium Melayu (sejarah Riau 1977).
sebagai dampak dari Barat. F itu terjadi sejak

abad ke 16 M.

Masalahnya bagi kita masa kini adalah nilai-nilai budaya yang telah
tumbuh dan berkembang pada masa lalu (kuno) yang lelah mewaris pada
Qenerasi masanya, dapatkah mewaris pada generasi kini, dan dapatkah
dimantaatkan dalam menghadapi masa depan dengan IPTEK yang makin
Canggih. Apakah masih releven warisan bahari dengan kebutuhan zaman
IPTEK canggih tu 7 Apablia dip sejarah
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masyarakat manusia masa lalu dan masa kini serta berpedoman kepada
pandangan Megatrends 2000 oleh J. Naisbit & Patricia Aburdene, 1990 bahwa
salah satu kecendrungan adalah gaya hidup global dan naslunausmo kultural.
K itu adalah

kita akan bergantung kapada nilai-nilai yana leblh dalam agama bahasa senl

ia luarkita

menghargai tradisi yang bersemi dari dalam”. Berpedoman kepada "Future
Shock™ Alvin Toffler (1970) bahwa pada pasca industri akan terjadi "Kejutan
budaya”, rupanya dapat diatasi dengan tradisi yang berakar dalam masyarakat
itu. Bahkan Alvin Toffler (1980) dengan bukunya "The Third Wave" (Gelombang
Ketiga) bahwa masyarakat yang masih memiliki keberagamaan budaya
puny hari depan tentang kesadaran dirl dan
Ciptaan stabliitas. Lebih lanjut efek Orang
mungkin sajatidak mencapal persetujuan, mereka mungkin akan terfibat dalam
konflik tajam yang kadang-kadang berdarah. Depresi dan boom ekonomi
mungkin saja mengguncangkan kehidupannya.

begitu, pad it de industri it

ilihan,
tentang apa atau siapa dirinya, tetapi menganal apa jadinya mereka nantinya.
Hal ini suatu kadar dan diri di

tengah-tengah gejolak perubahan sosial yang tajam.

Berdasarkan pandangan Futurolog tersebut memberikan keyakinan
nadi i d

Melaka dapat terus dikaji untuk dapat dimanfaatkan dalam menghadapi segala
kemungkinan masa depan.
PELAYARAN DAN PERDAGANGAN KUNO MEMBENTUK BANDAR
PELABUHAN

Dalam pelayaran laut dari timur-barat yaitu dari Cina-India melalui Selat

Melaka dan wilayah adalah Jalan p: yang
membawa rempah-rempah, kayu wangi, kapur barus dan kmnyan Tidak
Kalah jalan dan gan itu
kepada tumbuh dan yat dan By di i,
itu di telah tumbuh kekuasaan/pemerintahan
sejak abad IV dan V M dengan memiliki berbagai unsur budaya asii seperti
bed di logam,




berasal dari pihak mayat,
dan sebagainya (Coedes dalam Hall, 1981 : 11)

Sartono K: 1987, sejak zaman kuno
merupakan tempat persilangan jaringan falu lintas laut yang menghubungkan
Benua timur dengan Benua Barat. Navigasi dengan teknologi kapal layarmula
mula menempuh jalurmenyusur pantai. Si

y nenek moyang

[ benalametap Jalur
ftu ya kota- pusai-
i jaan Sriwijaya (abad VI M) A

p y
pada abad XVI M.

F bandar pelabuhan di sepanjang Selat Melaka pada masa
kuno yang meliputi kawasan Sumatra bagian selatan, Kepulauan Riau,
Semenanjung Melaka dan daerah sekitamya akan memberikan bukti-bukti
tentang kekayaan nilai-nilai budaya
menyangkut budaya bahad Kaﬂan ini akan bemavtan dengan tumbuh dan

i di Melayu Jambi, Sriwijaya
di Palembang, Rlau Bintan, Fliau Lingga, Melaka, Kampar, Indragiri, dan
Rokan, dsb. Van Leur (dalam Burger, 1956) mengatakan bahwa perdagangan
melalui laut dilbaratkan sebagai 'Benang emas halus di sapanjang pantai”.

L VanLeur \puny
arti sepuluh kali lebih penting dalam dari pada p
Pudaoangan zaman kuno itu adalah sebagai suatu sejarah yang tetap, relatif
tidak i ol abad XVM.D

fan perdagangan melalui laut sarrpal ke abad XV itu yang bersifat !elap sudah
tentu ada fakior-fakior penyebabnya. Dalam hubungan ini tentu periu puia
Strukiur
perdagangan dan pelayaran sebagai akbm dan berkembangnya sistem politik
dan teknologi perhubungan serta nilai-nilal budayanya telah bergeser. Ciri-ciri
masa kuno telah berubah secara revolusi sejak akhir abad XVI M atau

XVIIMyaitu ya b baratk Selat
Melaka. Jawalx ag
dari uralan selanjutnya.
Selama beb
.dnnmmman dan di bagian barat

(Th Bandar ya juga
kemudahan kepada setiap kapal yang beriabuh.
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penting. jaan yang difaut. dan
kejayaan Sriwijaya menjadi penting karena perdagangan intemasional Asia
Timur-Asia Barat dan Eropah melalui Selat Malaka, paling sedikit bertangsung
selama 15 abad. Sriwijaya adalah pusat perdagangan penting dalam sejarah.

Menunut Coedes, makin besar akibat

Arab munculiah Timur Tengah (Arab, Syiria, Mesir, Mesopotamia) suatu kafilah
yang besar, jalan laut melalui Asia Selatan menggantikan jalan di darat.
Kejadian ini menjadi pendomng kemajuan lalu lintas laut di Asia Tenggara yang

maha besar, dan kerajaar dari ini.
Nama Sriwijaya menjadi penting pula karena kapal-kapal melalui Selat Malaka
singgahdi untuk il ransum serta

berhasil menguasai daerah Jambi, Tanjung Pura, Semananjung Malaka dan
Tanah Gentingkra bahkan, sampai ke Celon. Sriwijaya mempunyai kapal
sendir, kekayaan dari perdagangan dan bea yang dipungut dari pedagang.

Viekke menyebutkan Sriwijaya pada abad 12 merupakan kerajaan yang
sangat maju. Perkebunan lada meluas di Sumatra Utara, Sumatra Selatan
hingga Selat Sunda dan Banten. Perniagaan ini merupkaan komoditi yang
diperiukan oleh pedagang luar.

Sriwijaya pada abad 7 M telah mengadakan utusan ke Cina dengan
b g-barang dan dibalas Kaisar Cina dengan barang-
barang mewah sebagai hadiah. Gubernur Kanton 1443 melaporkan bahwa
utusan Indonesia memakai biaya negara terlalu besar sehingga Kaisar

memaklumatkan utusan ke Cina sebaiknya sekali saja dalam setahun.
dari g\ pamallumrSumatra.SelmSunda

masuk i

sana adalah tekstil, kapur barus, mutiara, kayu bemarga rempah-rempah,
gadmg, kain katun dan songket, perak, emas, sulera pecah belah, gula dan
sebagal pusat oleh 9

atau negeri yang dilalulnya. SQdang pedagang Jawa membelinya dan menjual
rempah-rempah. Sejak serangan dari Cola dalam abad X! dan kemduian
terdesak oleh kekuasaan di Jawa Timur pada akhir abad XIlI, Sriwijaya merosot
sebagai pusat perdagangan dan akhimya dikuasai oleh bajak laut. Lokasinya
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kemudian pindan ke daerah yambi Pada masa Kerajaan Singosan dibawah
P K itu ke dalam lingkung:

ujung selatan jung Malaya, San-fo-tsi atau Sriwijaya
dan Sunda sepeti disebut oleh Chau-Yu-Kua Dengan Pamalayu, supremas:
kerajaan Singosan dapat diletakkan dibekas daerah pengaruh Sriwijaya di
Sumatra

Selat M i Th telah mampu
menguasai lalu lintas di Selat Melaka seperti dinyatakan dalam Prasasti Ligor
(775) danianah Genting Kera (Barat Teluk Siam), lihat Dahlan Mansur 1979:86.

berhasil agama Budha terbukti dari adanya
peninggalan, Stupa di Sumater sepem di Jambi, Muara Takus, dan di Jawa
Borobudur, Mendut, Sari Kalasan, dan peninggalan tertulis dalam berbagai
prasasti seperti Talang Tuo (684) M). Kalzsan (778). Klurak (782 M), Nalanda
(860 M) Demikiaan pula berita [tsing (6471 M) menyebutkan bahwa ia singgah
di Sriwijaya dalam perjalanannya menuju ke India dan menemui 1000 Biksuni
di tempat itu (Muara Takus menurut ir J | Moens)

Puncak kejayaan Sriwijaya berlangsung abad 9-11 M. Pada masa itu
Sriwijaya merupakan Kerajaan kembar yaitu Zabag dan Sribuza. Seluruh
Sumatera pada abad 10 di kuasai Sriwijaya (Abu Zayd, MDM 1979:106)
Selanjutnya dlkalakan adanya negeri Kalah di samping Zabag dan Sribuza

dari Persia ke negeri Cina PakaluoolognArab/
Persla, Mas' ud) (akhir abad 10 M) memuji kej dan

Abu Dulat menceritakan tentang Kalah (Kedah) sebagai lumbung biji
timbah yang terbesar di dunia (MDM. 1979:109).

MenurutWheatly, Sriwi; i yaituait
Tenggara, Tanah Genting Kra, Pulau dan
Pulau-pulau lainnya di Laut Cina Selatan.

Untuk itu Sriwij; i
laut yang besar, Sriwijaya dapat memaksa setiap kapal yang berlayar diluar
Selat dan diluar perairannya untuk singgah di bandar-bandar yang berada
dalam kekuasaannya (Chau-Yu-Kua 1225 M, lihat MDN, 1979 109).

S RajaChola (1025 M) seperti
disebutkan dalam prasasti Tanjore dan pada masa ini Sriwijaya mutal menurun

menurut Chau-Yu-Kua. Palembang fidak lagi menjadi pusat
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Sriwlaya tetapi takluk dibawahJambl. Padatahun 1325 peran Sriwijaya
sebagal pusat perdangan intemational mulal berakhir. Bahkan pada 1365
menjadi takluk pada Jawa dan pada 1377 Sriwijaya mencoba bangki kemball
tetapi gagal. Burger (1956:35) menyebut Sriwijaya dikuasai Pangiima Cina
dengan yang tahun dilaut

negeriitu. Pusat Jambi, B

ke Temask dan Melaka. Melaka berkembang menggantikan Sriwiiaya sejak
tahun 1400 M sampai 1511 M.

Dengan kemersosotannya pada akhir abad Xill,fungsi itu sementara
terpencar, antara lain ada yang berpusat di Pidle dan Samudra Pasal. Selama
abad berikutnya muncullah pusat-pusat keluasaan baru di sepanjang pantai
timur Sumatera dan di seberang selat Melaka, kesemuanya bertahan dan

| abad XV, seperti Aceh, Lamuri, Arkat, Rupat,
Siak, Kampar, Tongkal, Indragiri serta Klang, Bemas, dan Perak di pantai barat
semenanjung Malaya Dalam kompetisi diantara keajaan-kerajaan dan
litik
mana yang muncul sebagal yang paling berpengaruh.

Pada akhir abad XIV Melaka telah berkembang sebagai pusat
perdagangan yang paling ramal tidak hanya di wilayah itu, tetapi menurut
sumber Portugis (Tome Pires) salah satu pusat perdagangan yang terbesar di
Asia. Disitu bertemu pedagang dari tanah Arab, Parsi, Gujarat, Bangala, Pegu,
Siam, Negeri Cina pada satu pihak, dan pedagang dari Sumatera, Jawa,
Maluku, dan kepulauan kecil lainnya pada pihak lain.

Untuk y itumaka Melaka
periu dan Wajar apabila Melaka
j dan : Klang, Selangor, Perak,
Bemam, o] B juga menyusul Kedah, Pulau
Bintan dan kepulauan Riau yang dihuni olsh "Bangsa Selat™ dan orang Laut.
di g Selat Melaka, ialah Ay, Kampar,

Siak, d: D g

dan Siak, melaka dapat menguasal perdagangan lada dan emas dari
Minangkabau. Sementara Ru Kampar melakukan perlawanan terus, namun
akhimya ditakiukkan, dan seorang warga dinasti Melaka ditahtakan di sana.
Hubungan Melaka dengan Siam sepanjang sebagian besar abad XV tetap

kedua negara, nhamun sesungguhnya keduanya
ada dalam keadaan perang.
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Dalam Melaka, Pasai dapat

peranan i sebagai lada.

Oleh karena perdagangan di Melaka sangat tergantung pada aliran
rempah-rempah, maka hubungan antara Melaka dan Jawa sangat Strategis,
tidak lain karena pada masa itu perdagangan rempah-rempah dan Maluku
dikuasai oleh pedagang pedagang jauh. y

yebabkan ikutnya migrasi lempal
diantaranya ke Bintan, Indragiri dan terus masuk ke Melaka. Salah seorang dari
keturunan Sriwijaya itu mencoba mengembangkan pemerintahan di wilayah
baru ini yaitu sebagai Raja di Melaka. Selanjutnya Melaka berhasil menjadi
salah satu pusat perdagangan dan pengembangan agama Islam di Asia pada
umumnya dan Asia Tenggara khususnya.

setelah Islam Sultan

1400- 1424 M. Prameswara menemui Melaka sebagai sebuah kampung dan
meninggalkan sebagai sebuah bandar pusat penting perdagangan dan
penyebaran Islam di selat Melaka. Melaka berasal dari bahasa Arab Melakat
berarti perhil segala p -pedag (Afandi, 1974 : 48 To me
Pires), Punya bukit tempat strategis pertahanan (St. Paul sekarang). Tempat ini
selamat bagi pelabuhan. Pelabuhan Melaka telah diatur dengan baik dan
menank bagi pedagang-pedagang dari luar. Ra;a-ra;a Melaka memerintah

dild

nylnpanan barang-barang (Meilink Roslols, 1962).
telah baik dengan mengirim 6 kali

utusan ke Cina (Bujung Adil, 1973 : 12). Demikian juga pada masa Sultan
selanjutnya hubungan Melaka dengan Cina makin baik terihat tahun 1420,

1421, 1423 dikirim utusan ke Cina.

Keagungan Melaka sebagai pusat perdagangan, dan Islam telah
diteruskan pada masa Sultan selanjutnya dengan berbagai karya besar yang
dapat ditinggalkan mereka.

Keagungan Melaka dapat dicapai karena kedudukan strategis dalam
Pelayaran dan perdagangan timur dan barat.

Salah satu sumber otentik yang menunjukkan keagungan Melaka
dl(eluamannya Undang-undang Melaka dip masa

Syah, tahun 1400-1571 M. Menurut

Yusuf Hasylm(lslam diMalaysia), ada dua undang-undang yaitu Hukum Kanurr
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dan Undang-Undang Melaka. Undang-undang menerangkan pusat negeri
Melaka, anak sungai, dusun dan negeri takluknya, tanggung jawab Raja, serta
pembesar, pembagian lorong, di dalam masyarakat, undang-undang keluarga,
perladangan dan sebagainya. Undang-undang Laut Mslaka memuattanggung

jawab pegawai kapal, p P dan dan g
nakhoda dan sebagainya.

Dengan adanya undang-undang ini terfihat usaha pemerintah untuk

dan

RIAU DAN KAWASANNYA SEBAGAI BANDAR PELABUHAN

Berikutini
diRi baik i saja 9
menjadi pusat kerajaan.

1. RIAU

Secara etimologis ada bermacam-macam pendapat tentang asal kata
"Riau” ini. Kata Riau berasal dari kata "Rio" (bahasa Portugis) yang berarti
"sungai”. Misalnya Riau de Janairo, artinya sungai Januari. Di Pulau Bintan ada
sebuah sungai yang bernama Rio, yaitu sungai Rio. Dari kata Rio ini berubah
menjadi Riau. Orang Belanda menulis kata Riau dengan "Riouw". Sekarang
dikenal tulisan Riouw itu dengan perkataan Riau saja.

Ucapan sehari-hari dalam masyarakat Siak dikenal kata “meriau” artinya
musim ikan bermain-main. Di Kuantan meriau dimaksudkan suatu cara
pengumpulan ikan pada suatu tempat untuk mudah ditangkap dalam jumiah
yang lebih besar. Dari meriau ini berubah menjadi kata Riau.

Di samping ftu dalam masyarakat Riau Kepulauan, dikenal pula kata
"Rioh™. KataF kerajaanMelayu Riau. Pusat
Kerajaan itu terletak sebelah hulu Sungai Carang. Ramainya suara karena
kesibukan perdagangan yang keluar masuk pusat kota. Pusat perdagangan itt
terkenal dengan nama "Bandar Rioh” yang didirikan oleh Sultan Ibrahim Syah
(1671-1882 M) dalam Kemaharajaan Melayu.

Bila dihubungkan pengertian Rio yang artinya sungai dengan kata Rioh
yang bersamaan. Sebabnya sungai Riau Ini terletak pada arus lalu lintas
perdagangan internasional di Selat Melaka sejak dahulu sampai sekarang.
Maka pengertian Riau di sini adalah ramai dikunjungi oleh para pedagang.
Dalam lanj kata Riau dij untuk




pulau-pulau yang terletak sebelah Tenggara Semenanjung Malaya. Kesatuan
pulau-pulau itu terkenal pula dengan istilah “Pulau Sengantang Lada™ Dalam
pengerian sekarang, Riau adalah nama sebuah Propinsi di bahagian tengah
pulau Sumatera Wilayah ulu Riau pemah menjadi pelabuhan dan pusat
pemerintahan dengan istana Kota Piring

2 BINTAN

Bintan sebuah putau yang terbesar dari kumpulan pulau-pulau Riau.
Bintan berasal dari kata "bantaian® yang artinya tempat penyembelihan. Ada
juga yang menyebut "Bai-intan” yang artinya nama seorang pedagang yang
terdampar di sana. Di samping itu ada pula yang menyebutkan arti Bintan yaitu
kurang air. Bintan berasal dari kata "Bi-antan” dari bahasa Persia.

Ketiga'macam ini kuat dan satu
lainnya punya hubungan dengan nama tersebut. Bintan ini juga merupakan
salah satu ibu kota Imperium Melayu dan Kerajaan Melayu Riau, sekitar abad
10 M- dan secara bergantian, tennasuk pada masa Sultan Mahmud-Melaka.
Bintan dinamakan juga kepada sebuah gunung yang terletak di Pulau Batam

o .

yang P
yang ditemui Sarig Sapurba abad 12/13 M dari Palembang
3. SIAK

Slak adalah ibu kota kerajaan Siak Sri Indrapura. Di Siak masih ﬂapal
Istana Siak. Pada
12 negeri laklukkan Slak sampai ke Temiang Aceh hha| kitab Babul Qawaid
(UU. Kerajaan Siak).

Ada beberapa pendapat tentang arti kata Siak. Siak artinya orang-orang
Penunggu mesijid atau disebut juga Gharin; kemudian berarti juga orang yang
tahu tentang seluk-beluk agama Islam. Kata Siak berasal dari bahasa Arab.
Pendapat lain mengatakan bahwa kata Siak berasal dari kala "Lasiak” (bahasa
Batak) yang artinya lada. Pemakaian kata Lasiak ini menurut cerita rakyat
dimulai pada wakiu kedatangan ekspedisi Batak ke daerah Slak. Dalam
Perjalanan menghilir Sungai Siak. banyak mereka temui pohon lada di pinggir
Sungai Siak yang mereka namakan pohon Lasiak

Ada juga yang mengatakan berasal dari kata Suak. Suak artinya nama
Sesuatu tempal asal kampung yang dialiri oleh anak sungai yang kecil dan
banyak terdapat di sepanjang Sungai Siak, misalnya Suak Gelanggang, Suak
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Rengas, Suak Lanjut dan sebagainya.

Di samping itu ada juga pendapat yang mengatakan Siak berasal dari
pohon “Slak-siak”. F
di mana akar dan buahnya dijadikan obat.

Kata S

ajaan Siak S danjugan buah sungai yaitu Sungai
Siak. Siak pernah tempat kedudukan bea cukal negeri Johor

4. KRITANG DAN INDERAGIRI

Cakal bakal dari Kerajaan Inderagiri adalah Kerajaan Kritang. Kritang
berasal dari kata "kar tiang™, kemudian berubah menjadi "akaritang” dan
akhimya disebut Kritang. Itang adalah sejenis tumbuh-tumbuhan yang banyak
terdapat di kin-kanan anak-anak Sungai Gangsal sebelah hulu yang akamya
mierambat di tebing-tebing sungal. Kerajaan Kritang ini berpusat di aliran
Sungai Gangsal Hitir Ada pula apat lain yang
mengatakan, bahwa kata Kritang berasal dari bahasa Sanskerta. Di wilayah *
kritang ditemukan Benteng yang diabadikan dengan nama desa Benteng.

KerajaanKritang. Kat
dari kata “Indera dan giri". Indera amnya raja, sedangkan giri artinya gunung.
gir berarti juga j yang i oleh raja-raja gunung. Bila

dihubungkan dengan dinasti yang memerintah dalam Kerajaan Sriwijaya yaitu
dari keluarga Sailendra yang berarti juga raja-raja gunung, maka Kerajaan
Inderagiri juga diperintahi mulanya oleh keluarga Sailendra sebelum Islam
masuk.

Ada juga yang giri berasal darl kata
“pengadalan dir” yang artinya nama sebuah sungai yang melalui ibu kota
kerajaan pertama Inderagiri Pekantua. Setelah kerajaan ini makin meluas,
maka istilah Inderagiri meliputi nama kerajaan ‘dan nama sungai Batang
Kuantan yang mengalir melalui daerah kerajaan itu.

Dalam beberapa waklu bandar dan kota ftu berkembang dengan pesat

ggal. Bandar - tsb d b
tertulis dan peninggalan purbakala yang ada terbukiitelan berperanan penting
dalam menghubungkan dunia barat dan timur.
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V. BUDAYA BAHARI
4. Arsitektur

Sumbs

ber jkdanjenis

bahari yang terdapat di sepanjang Selat Melaka Pantai Timur Suma(era dan
pulau-pulau yang tersebar di sekitar Selat Melaka merupakan lokasi dan
penyebaran arsitektur bahari. Tambahan pula daerah aliran sungai-sungai
besar seperti Rokan,Siak, Kampar dan Indragiri mempunyai ciri hampir serupa
dengan arsitektur tersebut. Mengapa hal itu dapat dipandang serupa tentu
berakar dari akar budaya Melayu yang telah berjalan sepanjang masa di
wilayah bekas Imperium Melayu tersebut

Ciri-ciri arsitektur itu terlihat dari bentuk dan fungsi serta ragam hias yang
terdapat pada bangunan, rumah, istana, Balai adat, dsb. Bentuk rumah menurut
atap, Lipat Pandan atau Lipat Kajang. Ragam hias bermotif flora dan fauna,
ragam hias alam dan selembayung dan sayap layang. Bentuk rumah yang mula-
mula adalah rumah Bumbung Panjang atau Rumah Serambi. Bentuk ini dapat
ditemukandisepanjang pesisir Timur Sumatera sepertidi Jambi, Riau Kepulauan,
Semenanjung Melaya terutama di Melaka.

Pemilihan lokasi bangunan pada masing-masing daerah itu merupakan
lokasiyang selalu berhubungan dengan tempat strategis ditinjau dariterjangkau
olehjalurlalu lintas, perdagangan jersedianyasumber airtawar, dan sebagainya.

Dalam perkembangan terwujudnya penyebaran pemukiman yang
mengelompok di pinggir-| plngglr pantai, di pulau-pulau dengan fasilitas lainnya
yang sepertip kantor Penghulu. Seterusnya
daerah itu menjadi pusat p
makin dilengkapi dengan bangunan yang diperiukan masyarakal Mlsalnya
Pulau Penyengat dipilih kera]aan Riau-LIngga sebagal pusat pemerintahandan

gan Istana, Mesjid, Rumah Tabib, Benteng,
Gudang Meslu, Sumur-sumur Alr Tewat dan Pusat Perbelanjaan sesual dengan
kebutuhannya.

2. Teknologi alat pelayaran

Menurut Kitab Pengetahuan Bahasa (Raja Ali Haji, 1858) disebutkan
Jenls dan bentuk alat pelayaran yang terdapat di sepanjang Selat Melaka, yaitu
Jong, Jalur, gkan alat perleng kapal disebut : BAM yaitu

kayu melintang dl haluan perahu, Jongor, kayu mengulur di haluan, tsb.
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dan pakunya terbuat dari kayu.

Tuhtat Al Nafis (Raja Ali Hajl, 1865) menyebutkan jenis kendaraan laut,
perahu, perahu besar, perahu Bugis, psrahubawa, perahu Bintan, kapal perang,
sampan, sampankotak, gurab, penjajab, wangkang, selub, santi, kici, bidardsb.

National Geog A { Jenis alat pelay lain yaitu
lancang, Jalur, geMwet, F penisi, pemayang, dendang,

senat, katar, kruls, biduk, dsb.

[o! pusatF
Kerajaan Siak St Indrapura, Kerajaan Indragiri, kerajaan Pelalawan, Koralaan
kecil lainnya disertal dengan tumbuh dan g pula pusat p

Dengan daerah dan

pusat-pusat p i dan senl Melayu sepertl
telah disebutkan terdahulu.

3. Tradisl dan kesenian

Dikedua sisi Selat Melaka "adisl masih terus berdenyut dalam Cerita
Rakyat, dalam lirik lagu d 1 Iama dibaca
orang tradisi sudah Melayu
dalam mengarang itu terbukti terbitnya naskah-naskah Melayu seperti sejarah
Melayu, Hikayat Hangtuah, negeri Johor, syair dengan berpuluh naskahnya )

Di sisiBarat sebelah utara Selat Melaka pada abad ke 16 terdapat penyair
sufi mengarang "Syair Perahu”, Hamzah Fanzuri telah membandingkan
kehidupan manusia dengan perahu,satu abad lebih dulu dari Blaise Pascal.
(Denys Lombard, 1980:327). Cerita Makyong, Mendu, dan kayat senantiasa

menyebut laut yang terus menerus itu. Dil
kepulauan Riau orang masih terus saja lagu

Laut" dan "Gunung Banang, dengan lirik menyebutkan a.l. "Selat Melaka. Di
Kuantan (| iri Hulu) masih i dan “pacu Jalur” yaitu

suatu tradisi pacuan yang mempunyai acara dan tradisi yang bersifat magis.

Sistem pengetahuan navigasi yang dimiliki masyarakat bahari relatit
sangat memadai dan masih relevan dengan kondisi limu modem. Nenek
moyang kitamengerti benar lautyangtenang, ombak yang besar, waktu belayar
dsb.P

= Terkenal karya besar R. Al Hajl yang menunjukian keagungan bahasa dan sastra Melayu
seportl Tuhfat Al Nafls, kitab pengetahuan Bahasa, Gurindam 12, dsb.
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sikap hidup dan prilaku masyarakat itu sesuai dengan hal-hal yang terdapat
dalam tradisi, sistem peng

Orang lautyang di Selat Melaka it
comon il i
inl sejak dari zaman Bukit Siguntang monumn ke Bintan, Temasik, Melaka dan
Riau Johor. Mereka pernah jadi tulang punggung angkatan laut kerajaan Riau-
Johor sampai awal abad ke 18 M. Orang laut termasuk sulit untuk

did k

pengeboran minyak lepas pantai (Off-shore) upsnl diLaut Cina Selatan, pulau
Matak mereka diikuti sebagai pekerja dan mereka tiba-tiba berubah. Mereka
merasa berada di rig atau platform lepas pantal yang bagi kebanyakan orang
merupakan siksaan. Yang mereka butuhkan adalah pendidikan untuk
memperoleh limu pengetahuan yang sejak lama tidak mengisi kehidupan
mereka sebagai kelompok.

4. Perundang-undangan.

Dalam Jof pelay

i tuntutan sehari-hari i dan Ci
Melayu berusaha untuk menyusun Urndanqundang atau kanum. Diantaranya
diterbitkan UU tertulis seperti Undang-Undang Melaka, Undang-Undang laut,
Undang-Undang Lima pasal Riau. Disamping itu dipergunakan pula Adat-
Istiadat untuk meng dikenal "Adat Raja-Raja
Melayu®, “Taromba Siri" dari kora]aan—kam]aan dl Rokan, Adat Perpatih nan
Sabatang di Kuantan dan Kampar Lima Koto dsb. Adat Melayu itu bersandl
Agama Islam (Adat bersandi Syarah). Dalam Kitab Undang-Undang dan adat-
Istiadat itu tercermin nilai dan moral yang periu dipatuhi masyarakat (rakyat).

dan untuk

. KESIMPULAN DAN SARAN

Jalan laut antara timur-barat melalul perairan Selat Melaka telah
meninggalkan warisan budaya bahari dalam berbagal unsur budaya itu.

Unsur-unsur budaya ku sebagal sistem budaya mempunyal cirl-cir
tersendiri seperti tercermin pada peninggalan-peninggalan fisik (material) dan
Ppeninggalan-peninggalan nilai-nilai dasar (non-material).

Peninggalan fisk dari yang
memiliki gaya bangunan yang disesuaikan dengan bentuk bangunan bertiang,
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pucuk rebung dan sebagainya dengan
uiung bubung bangunan.

Teknologi alat transportasi berupa kapal, perahu, sampan bak ukuran

dalam kesenian (uklr, lukis dsb).

Pada setiap pusat-pusat perdagangan, bandar pelabuhan, bu kota
kerajaan terdapat cirl-ciri kesamaan tetapi juga memilki variasi-variasl yang
mgnampakian keindahannya, dan jati did darl bandar bahari (Melayu)

Bahasa dan sastra Melayu sebagal alat komunikasi melalui jalan laut itu
adalah salah satu unsur budaya yang dapat dikatakan bahasa dan sastra
kelautan, bahasa pula dalam Undang-
Undang dan sistim komunkasi dalam bahasa adat seperti terungkap dari
pepatah-petitih kemajuan bahasa dan sastra yang tinggl ditunjukkan oleh
digunakannya bahasa itu di wilayah yang luas.

bertayar dan pola sikap dan tingkah laku yang mampu menghadapi berbagaj
tantangan yang keras.

yang secara
menghasilkan gagasan, ide, nilai-nilai dasar yang menjadi millk. masyarak.ll
Nilai-nitai yang sudah ftu telah dalam

meningkatkan harkat dan martabat manusia dan masyarakatnya yang
memberikan jati dirl sebagai pencerminan telah tumbuh dan berkembangnya
sebagal kebudayaan dan peradaban.
Dengan demikian warisan bahari akan dapat menghadapi tantangan-
|amangnn kemajuan yang makin canggth dan berperanan dalam menjamin
dan pribadi itu.
Proses globalisasi sebagal mengatrends 2000 dan abad 21 akan tetap
yang
telah dipunyal. Konseps| Iombul dlpu berjalan dengan balk dan mempunyal
makna yang berarti kepada dengan
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ketengah-teng;
dan pragmatis. i yang praktis
Lebihjauh di bahy .
warisan bahari
rasa kebersamaan sera kerjasama menuju ked: akanlestaridan
hendaknya. lamaian selalu terwujud
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BAB Xl
PENUTUP

Berdasarkan berbagai topik yang telah diuraikan dalam buku ini diperoleh
gambaran tentang perjalanan yang telah dilalui oleh Budaya Melayu sampai masa
terakhir ini. Dari gambaran itu ditemukan kondisi dan potensi budaya tersebut sehigga
memberikan konfigurasi untuk dijadikan dasar berpijak dalam menghadapi masa
depan yang penuh dengan berbagal tantangan.

BudayaMelayL pendukungnyatelah memberikan
urunan yang berarti kepada tevbentuknya 1au diri dari masyarakat. Dengan nilai-nilai
yang dimiliki oleh budaya Melayu itu, Orang Melayu telah mampu menghadapi
perkembangan zamannya. Akan tetapi pada masa tertentu yaitu dalam menghadapi
tantangan orang barat, sistem budaya Melayu harus mampu menghadapinya dengan
cara-cara yang telah ditanamkan oleh pencipta budaya itu sehingga Orang Melayu
senantiasa mampu mempertahankan jati dirinya itu, dan pada masanya mereka dapat
mer ahnya imana tertuang dalam budaya tersebut.

Dalam menuju masa depan yang akan berlangsung pada abad mendatang,
perlu diantisipasi gejala yang muncul dan bagaimana dampaknya kepada budaya
Melayu periu pula menjadi kajian. Mereka yang mempunyai minat dan mempunyai
profesi dalam bidang ini kiranya dapat terus melakukan aktivitasnya, jangan sampai
patah ditengah, atau cendrung bosan karena tidak memberikan hari depan yang
cerah. Orang asing senantiasa gigih dan beriomba-lomba menjadikan budaya Melayu
sebagai objek studinya, mengapa kita tidak pula berbuat seperti itu? Kita harus lebih
dari Orang Asing itu hendaknya. Orang Asinglah yang belajar dari kita dan tidak
sebaliknya yang terjadi.

Sudah banyak yang dilakukan . oleh berbagai lembaga/instansi, dan
perorangan untuk kajian budaya Melayu. Akan tetapi hasilnya itu belum banyak
disebarluaskan. Mudah-mudahan denganterbitnya buku ini akan mengisikekosongan
informasi tentang budaya Melayu tersebut. Juga uiharaptan melalui buku ini akan
mendorong pihak-pihak lain untuk menyusun, meneliti, mengkaji dsb. tentang buday a
Melayu sehingga budaya Melayu yang kaya dengan nilai-nilai itu akan menjadi milik
dari generasi penerus dari budaya itu.

Akhimya dengan mengharapkan saran dan pandangan yang membangun
selalu dinantikan semoga kekurangan yang terdapat padabuku ini akan dapat diatasi.

Selamat !
wnemne000 ommmm
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RIWAYAT HIDUP

Suwardi Ms, lahir di desa Sentajo, kecamatan Kuantan Tengah, kabupaten
Indragiri Hulu (Riau) pada 23 Juli 1939. Pada bulan Agustus 1946 mulai mengikuti
pendidikan pada Sekolah Rakyat di Sentajo, dan berhasil menyelesaikan pendidikan
itu dengan memperoleh ijazah pada tahun 1953/1954. Pada tahun ajaran 1954 itu

diterima i j pada idi yaitu di SGB Taluk
Kuantan. Selama idikan di SGB yang g tiga tahun dan berhasil lulus
leksiuntuk j ji ke SGA, danditerima di SGA Tanjung

Pinang. Di SGA belajar selama tiga tahun yaitu dari tahun 1956/1957 sampai 1959/
1960, dan tamat dengan memperoleh ijazah. Berhubung hasil yang diperoleh dalam
ujian sangat baik, diperkenankan terus melanjutkan ke perguruan tinggi dan diterima
di FKIP Universitas Pajajaran Bandung pada pmsan Se;a!ah Budaya sejak 1960.
Gelar Sarjana Muda Pendidil jurusan 1pada 20 D

1963. Bagi lulusan Sarjana Muda yang memenuhi yudisium baik dibenarkan untuk
terus melanjutkan ke tingkat Sarjana Lenkgap dan berhasil lulus dengan memperoleh
ljazah Sarjana Pendidikan pada tanggal 16 September 1966.

Dalam masa antara 1963-1964 mencoba menjadi guru SMP di Dabo Singkep
sebagai honorarium dan setelah itu diangkat sebagai guru pada STM negeri di
Bandung 1964-1966.

Sejak 1 Oktober 1966 mulai bertugas sebagan pengajar di IKIP Jakarta Cabang
P yang sampai dii Universitas Riau pada
1968. Mulai saat diintegrasikan kepada UNRI itu status saya sebagai pengajar UNRI
yaitudi Fakultas Keguruan. Disamping tugas sebagai pengajar, diberi jabatan sebagai
ketua jurusan Sejarah, dantidak lama sesudah itu diangkat sebagai pembantu Dekan
| FK. UNRI sampai 1969.

Padatahun #u juga dipercayakanlah sebagai Dekan pada Fakultas Keguruan
UNRI yang berlangsung sampai 1976. Sementara itu diberitugas belajar ke Australia
untuk mengikuti program Colombo Plan dengan studi selama satu tahun program post
graduate bidang P Pendi dengan P sertifikat dari School
of Education Macquarie University.

Sejak kembali dari Australia status }etapai sebagai pengajar pada FK. UNRI
dan sambil melakukan berbagai kegiatan Tridharma, berupa penelitian, seminar,
pertemuan ilmiah, pengabdian pada masyarakat.
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Penelitian yang telah berhasil dipublikasikan antara lain Sejarah Daerah Riau
Sejarah Revolusi Pisik di Riau, Sejarah Kebangkitan Nasional di Riau, Raja Haj
Marhum Telok Ketapang Melaka, Sejarah Perlawanan terhadap Imperialisme
danKolonialisme di Riau, Biografi SoemanHs, Pacu Jalurdan Upacara Pelengkapanya,
Penelitian Prestasi Hasil Befajar Siswa SMA dalam bidang Studi Sejarah di Propins
Riau, dsb. Disamping itu patut pula disebutkan hasil penelitian dalam bidang Bahasz
dan Sastra Indonesia dan daerah Riau antara lain - Bahasa Melayu Riau dialek
Kuantan, Kamus Bahasa Sakai dsb. Hasil penelitian Tim seperti Analisis dampak
lingkungan antara lain, analisis dampak proyek Hid Dumai, Duri ‘
Alumina Bintan, PTP V| proyek Alianta, PLTA Koto Panjang dsb. Demikian pula telat
berhasil disajikan makalah padatarat daerah (lokal), nasional dan diluar negeri. Salah
satu makalah ditingkat nasional adalah Perlawanan RajaHajiMarhum Teluk Ketapang
Melaka yanq disajikan dalam Seminar Sejarah Nasional Il (1981) di Jakarta. Makalah
oada Seminar Sejarah Nasional IV di Yogyakarta tahun 1985 dengan judul : Hasil
Belajar Siswa SMA dalam bidang studi Sejarah. Makalah yang bemasii?isaiikan pada
taraf internasional jalah "The Riau-Lingga Kingdom in spread of Islam® (1982) pada
work-shop Melayu Sultanate di Kuala Lumpur,

Dalam pengambangan kurikulum Lembaga Kependidikan telah pula dilibatkan
yailu sejak akhir 1379-1985, baik sebagai penyusun kurikulum inti LPTK, maupun
sebagaifasilitatoruntuk Penlok P3DK dan P2LPTK Dep. Pendidikan dan Kebudayaan.
Pada kesempatan sebagai Master Trainer proyek UNDP Il telah ditugaskan untuk
melakukan observasitentang Pendidikan Moral di Sri Langka, Thailand dan Singapore.
Hasil dari kunjungan itu yaitu 1980 telah berhasil menyusun Kurikuluminti bidang studi
PMP/Kewargaan negara untuk LPTK (IKIP/FIK/FIP) se Indonesia bersama-sama
temar. dari Universitas/IKIP lainya.

Sebagai Fasilitator di P2LPTK telahdiberipula kesempatan menyusun makalah
yaitu Pengembangan Kurikulum PMP/Kn yang disajikan pada setiap Penlok P2LPTK
tsb, terbit 1985/1986. Sejak tahun 1985, disamping jabatan sebagai L ektor Kepala IV/
C, dipercayakan pula menjabat sebagai Kepala Pusat Pengabdian pada Masyarakat
UNRI Sebagai kepala pusat, saya mencoba mengembangkan suatu pengabdian para
dosendan mahasiswa yaitu pengembangan, pembangunan pedesaan secaraterpadu
melalui suatu proyek perintisan di suatu desa binaan Universitas Riau dan
telah diresmikan Rektor UNRI pada awal 1986 Pengabdian masyarakat dalam
pengembangan desa secara terpadu di desa BuluhNipis terus dilaksanakan dengan
penekanan pada percontohan ladang menetap, perbaikan lingkungan pemukiman.
Disamping itu dilaksanakan pula program pendidikan luar sekolah di kecamatan
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Rumbai dankecamatan Siak Hulu yaitu di desa Kampung Pinang. Juga program KKN
i UNRI ferus diti guna benar-benar dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat pedesaan.

Sebagai tenaga pengajar di bidang Studi Sejarah dan PMP FKIP Unri telah
dicoba proses i j CBSA melalui
Teknologi K idil seperti gkan "Paket Belajar" bagi sefiap
pengajaran. Dalam menerapkan inovasi pendidikan yang diperoleh dari pendidikan di
berbagai negara itu, serta hasil Lokakarya pada IKIP Jakarta selama waktu 4 (empat)
bulan telah dicoba dilaksanakan pada tingkat daerah Riau dan di tingkat nasional.
Salah satu kegiatan yang masih dijalankan adalah turut serta sebagai anggota pada
BadanF i Pendidil i itterpencil Propinsi Riau. Dalambeberapa
tahunyaitu sejak 1980 sampai 1986 dipercayakan sebagai Pimpinan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Riau yang menghasilkan naskah sebanyak
28 buah dan sebagian telah diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Dep. pendidikan dan Kebudayaan Jakarta. Sebagai salah seorang pencinta
Kebudayaan dan Sejarah telah berkali-kali meminpin Pertemuan limiah di daerah dan
sebagai panitia tingkat naisonal. Salah satu hasil dari Pertmuan limiah Seminar
Kebudayaan Melayu di Tanjung Pinang 17-21 Juli 1985 telahdipercayakan sebagai
salah seorang tenaga penyunting buku: "Masyarakat Melayu Riau dan Kebudayaan”
yang telah terbit pada tahun 1986. Tugas sebagai Penyusun atau penyunting buku ini
telahdimulai sejak 1972 yaitu berhasil diterbitkan buku Dasawarsa UNRI (1962-1972),
buku Sejarah Riau terbit tahun 1977 dan telah dapat direvisi pula Buku Peringatan 25
tahun Universitas Riau. Pada tahun 1988 s/dtahun 1990 tefah disajikan pula berbagai
makalah pada pertemuan ilmiah di Riau, St Utara, 9, Surabaya dsb.
Demikian pula dirintis berdirinya Akademi Manajemen Koperasi Riau sejak Juni
1987, dan dipercayakan sebagai Direktur AKOP 1987 - 1991 ini, juga telah berhasil

YayasanF idil Wisata Engku Puteri Hamidah yang merupakan

Badan Hukum Akademi Pariwisata Engku PuteriHamidah Pekanbaru yang berdiri
sejak tahun 1989. Alhamdulillah sejak April 1987 telah diangkat sebagai guru besar
pada FKIP UNRI dan dikukuhkan pada 18 Juni 1988 dengan judul pidato pengukuhan
:"Kedudukan dan Peranan Pendidikan Sejarah dalam Integrasi Nasional”.
Pada tahun 1991 ini masih terus litian dan ian kepada
masyarakat, dan mudah-mudahan akan berlanjut terus.

Hormat saya

SUWARDI MS
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